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Abstrak:Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua terutama ibu terhadap pentingnya memahami emosi agar
mendampingi anak untuk belajar dirumah menjadi lebih menyenangkan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan dalam bentuk
sosialisasi dan pendampingan bagi orang tua terutama ibu yang memiliki anak usia sekolah
didesa Ampelan kecamatan Wringin. Pengabdian masyarakat ini dilaksakan dengan jumlah
peserta sekitar 30 orang. Kegiatan ini menunjukkan keberhasilan terlihat dari partisipasi aktif
dari ibu-ibu dalam diskusi di mana dapat terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
oleh peserta kegiatan pengabdian masyarakat. Selain itu, pendampingan pelatihan
pengelolaan emosi yang dilaksanakan dengan antusias. Sehingga tim pengabdian masyarakat
merencanakan akan melakasakan kegiatan pengabdian masyarakat didesa lain dan
merencakan untuk memeberikan pelatihan kepada guru sehingga hasil pelatihan dapat
memberikan arahan dan informasi kepada orang tua sebagai tindak lanjut kegiatan
pengabdian masyarakat
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Pendahuluan

Pada saat adalah tahun yang sulit bagi dunia pendidikan bahkan menghancurkan seluruh sektor
kehidupan, setelah sedikit ada harapan ketika kasus pandemi covid 19 telah usai di Indonesia dan sudah
mulai diberlakukan sekolah dengan berbagai syarat yang harus dipenuhi yakni pembatasan tempat dan
waktu mengharuskan beberapa sekolah membuka kembali kegiatan pembelajaran hal itu membawa
angin segar bagi orang tua, guru dan siswa (Mu’afa and Asih, 2021).

Saat ini sekolah-sekolah sudah mulai aktif kembali seperti sedia kala, dengan berbagai kebijakan
pemerintah yaitu kurikulum merdeka yang terbaru sesuai dengan Permendikbudristek No.56 Tahun
2022 (Karmila and Yaswinda, 2022). Guru mempersiapkan kembali metode pembelajaran sehingga
pembelajaran dengan menyesuaikan kurikulum merdeka belajar tentu hal tersebut menjadi hal yang
membutuhkan pembelajaran kembali bagi guru dan orang tua, pekerjaan bertambah kepada guru karena
harus memberikan arahan kepada orang tua untuk memberikan motivasi agar bisa saling kerja sama
untuk efektivitas pembelajaran (Prasetya and Gunawan, 2018). Perubahan hal tersebut dapat
mempengaruhi keadaan emosional ibu sebagai guru dirumah dimana intensitas emosi bisa menjadi lebih
tinggi. Hal lain yang dialami oleh orang tua yaitu perasaan kebimbangan ketika harus mendampingi lagi
belajar selama di rumah. Orang tua seharusnya menjadi role model yang harus bisa menjadi contoh
teladan bagi anak-anak mereka dalam segala situasi sehingga anak dapat mengembangkan potensinya
sesuai dengan tugas-tugas perkembangan secara sehat (Ayu, Yusmansyah and Utaminingsih, 2017).
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Dari permasalahan tersebut orang tua diharapkan dapat mengelola emosi dan mendapat
banyakpengetahuan tentang pengendalian emosi. Sehingga anak merasa senang belajar dirumah tanpa
merasa tertekan. Emosi pasti pernah dirasakan oleh semua individu tidak terkecuali ibu sebagai orang
pertama atau madrasah pertama bagi anak-anaknya. Lebih lanjut, pengembangan diri yang positif dapat
didukung oleh emosi yang dikelola dengan baik. Keseimbangn emosi merupakan kunci agar seimbang
dan stabil, sehingga emosi individu menghasilkan nilai dan makna. Menurut Goleman emosi berlebihan
yang meningkat dengan intesitas terlampau lama akan mengoyak kesetabilan (Fattah, 2017). Orang tua
teruatama ibu harus bisa menstabilkan emosi agar membawa dampak positif kepada anak sehingga anak
menjadi senang dan tidak merasa tertekan ketika ia harus belajar dirumah dan yang utama dengan
kestabilan emosi ibu anak-anak akan sehat dengan imun yang kuat (Syahadat, 2013).

Seperti kita tau pada masa pandemi kemarin masih teringat kasus yang disebabkan oleh
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid, beberapa kasus kriminal dan penyiksaan kepada
anak terjadi karena kesulitan belajar yang dialaminya dalam membimbing anaknya, bahkan hal tersebut
mengakibatkan tewasnya seorang anak berusia 8 tahun didaerah tanah abang Jakarta tentu hal tersebut
dangat disayangkan (Suara Jakarta.id, 2021). Tingkat emosi ibu yang tidak stabil bisa dengan tega
membunuh anak kandungnya sendiri. pendampingan anak belajar bahkan menjadi hal yang menakutkan
bagi anak sehingga pelajaran tidak bisa tersera dengan baik. Ketidakstabilan emosi dapat menyebabkan
anak mengalami tidak nyaman, merasa ketakutan, merasa tidak dilindungi, dan merasa tidak dihargai
bahkan bisa menimbulkan trauma jangka panjang yang akan berpengaruh terhadap kepribadian anak
ketika dewasa. para guru dan orang tua penting untuk mampu mengelola emosi di dalam mengajar dan
mendidik anak (W Utami, 2020). Seorang ibu harus siap dengan segala kemungkinan yang akan terjadi
sehingga bisa mengantarkan anak-anak mereka kepada kesusksesan dalam kehidupan kelak ketika
dewasa, seorang ibu juga dituntut untuk lebih terampil dengan informasi terbaru tentang parenting.
Masalah yang banyak dihadapai oleh orang tua terutama ibu sebagai pendamping pembelajaran dirumah
tidak bisa dianggap biasa karena terkait dengan kestabilan emosi orang tua yang akan berdampak kepada
masa depannya kelak. Dampak buruk yang ditimbulkan harussegera ditangani, agar tidak berdampak
pada masa sekarang dan masa depan. Menurut Maggio dkk kurangnyapengetahuan tentang emosi yang
dimiliki individu memberikan pengaruh kepada penyesuaian diri. Pengaruh ini meliputi kompetensi
sosial, kesulitan perilaku, penarikan diri dan agresi(Maggio R.D, 2016).

Perlu ada solusi jika kestabilan emosi seorang ibu yang muncul secara berlebihan. Dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini, Tim pengabdian Dosen fakultas Tarbiyah jurusan Manajemen Pendidikan
Islam mengajak peserta pengabdian masyarakat dalam hal ini ibu dari anak-anak usia sekolah untuk
sama-sama belajar bagaimana cara mengelola emosi diri dengan metode experientian learning.
Mengelola kestabilan emosi diri sendiri merupakan kemampuan untuk mengenalisituasi dan perasaan
ketika emosi terjadi. Sehingga seorang ibu bisa mengenali emosi diri, mampu mengekspresikan emosi
secara wajar, dan mengetahui peyebab emosi tersebut terjadi.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, para peserta diberikan pelatihan terkait cara
mengelola emosi dengan model experiental learning yang sebelumnya sudah diberikan wawasan tentang
konsep emosi dan pengelolan emosi diri. Pengalaman individu secara kongkret menjadi refleksi individu
sebagai proses pemahaman yang dialami, sebagai salah satu dasar proses dalam situasi atau konteks
yang baru. Hal tersebut dimaksudkan untuk belajar dari pengalaman nyata yang dialami oleh ibu dan
direfleksikan dengan mengkaji pengalaman tersebut. Dari refleksi tersebut diharapkan akan membentuk
pemahaman baru dan konsep yang akan menjadi petunjuk bagi perilaku baru tersebut. Proses
pengalaman dan refleksi dikategorikan sebagai proses penemuan (finding out), sedangkan proses
konseptualisasi dan implementasi dikategorikan dalam proses penerapan (taking action)(Muslim, Rafica
and Zainuddin, 2020).

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu para orang tua terutama ibuuntuk
mengelola emosi sehingga dalam mendampingi belajar dirumah yang disertai dengan mendidik dan
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membimbing dirumah tidak mudah emosional dan dapat mengelola kestabilan emosi sehingga terjalin
hubungan interpersonal yang baik antar anak dan ibu.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai bentuk keperdulian akan pentingnya
pendidikan dalam pembelajaran dirumah yang didampingi oleh orang tua terutama ibu sebagai madrasah
pertama bagi anak, penyuluhan dalam kegiatan masyarakat ini memberikan layanan informasi bagi para
ibu yang berkisar antara umur22 tahun sampai 32 tahun dan memiliki putra atau putri yang bersekolah.
Tempat kegiatan masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Ampelan Kecamapatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

Metode dalam kegiatan masyarakat ini adalah untuk menyampaikan informasi ini kepada ibu-ibu
dengan diskusi langsung serta pelatihan mengelola emosi. Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh
Tim Dosen Fakultas Tarbiyah Prodi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan
Genggong Probolinggo yang diketuai oleh Ibu Arifia Retna Yunita M.Pdi yang berperan sebagai
Narasumber dan ibu Nurhayati M.Pd sebagai anggota. Kegiatan masyarakat ini dilakukan kurang lebih
4 jam dari awal persiapan sampai akhir acara yang terdiri dari sesi penyampaian materi dan diskusi atau
tanya jawab. Sedangkan pelatihan mengelola emosi dilaksanakan 3 hari setelah penyampaian materi dan
dilanjutkan dengan evaluasi untuk mengetahui antusias peserta dari kegiatan pengabdian masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan masyarakat ini mempunyai sasaran utama yaitu para ibu muda yang mempunyai anak
sekolah, dengan memberikan penyuluhan yang memberikan layanan informasi berupa pengelolaan
emosi dan disertai pendampingan pelatihan mengelola emosi. Sebagai kegiatan awalyang dilakukan
oleh Tim adalah memberikan pemahaman tentang emosi yang sering terjadi pada anak sebagai
siswa,selanjutnya pentingnya mengelola emosi diri bagi ibu sebagai pendamping belajar dirumah, juga
cara mengatasi emosi anak dalam belajar. Tindak lanjut dari pengabdian ini adalah pelatihan mengelola
emosi yang bertujuan agar bisa mengelola emosi atau tidak mudah marah ketika mendampingi anak
belajar dirumah. Kegiatan masyarakat ini dilakukan oleh Tim Dosen Tarbiyah Universiatas Islam
Zainul Hasan Genggong Probolinggo waktu pelaksanaan tanggal 22 November 2022 jam 10.00 dan
dilanjutkan dengan pendampingan yang dimulai dari tanggal 26 November 2022 jam 10.00 sampai
tanggal 1 Desember 2022 karena kegiatan pendampingan dilakukan 2 kali dalam seminggu.

Dalam kegiatan masyarakat ini ada beberapa hal yang dapat diperoleh dari hasil observasi selama
kegaitan berlangsung yaitu:

1. Pemahaman peserta kegaitan pengabdian terkait dengan emosi yang sering terjadi pada anak
sebagai siswa yang mengharuskan untuk belajar dirumah, terbukti dengan hasil angket yang
disebar kepada ibu-ibu perserta sebanyak 75 % yang menyatakan bahwa ibu-ibu peserta lebih
peka memahami dan memaklumi emosi yang terjadi pada anak ketika belajar dirumah

2. Pengelolaan emosi lebih mudah dilakukan setelah kegiatan pelatihan terbukti dari hasil angket
yang menunjukan 80% ibu-ibu lebih terampil dalam mengelola emosi

3. Para peserta pengabdian masyarakat memahami faktor utama kemapuan mengelola emosi yaitu
penekanan pada ibu-ibu peserta untuk mengetahui, memahami dan mengontrol emosinya

Dalam kegiatan pendampingan masyarakat ditemukan beberapa kendala yaitu keterbatasan waktu
sehingga kegaitan dirasakan kurang maksmimal dalam pengaplikasiannya. Ada beberapa kendala dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini salah satunya adalah keterbatasan waktu menjadikan kegiatan ini
belum teraplikasikan dengan baik sehingga tim pengabdian merasa perlu untuk melakukan
pendampingan pelatihan mengelola emosi yang sesuai dengan waktu luang ibu-ibu peserta. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan melakukan pendampingan untuk memaksimalkan hasil yang optimal sehingga
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menghasilkansolusi yang mudah diaplikasikan dalam mengelola emosi ibu. Pengabdian masyarakat
dilanjutkan dngan kegiatan melakukan pendampingan pelatihan mengelola emosi selama empat kali
pertemuan dalam 2 minggu.

Model experiential learning dipilih dalam kegiatan pengabdian masyarakatini yang terdiri dari
(1)belajar melakukan penilaian reflektif, dengan tujuan dapat memberikan penilaian yang sifatnya
otomatis, (2) mengingat kembali suatu peristiwa dengan tujuan untuk merekonstruksi apa yang terjadi
dalam kehidupan yang terkait dengan emosi sehingga kita mengertahui hal-hal apa saja yang membuat
emosional, (3) imajinasi, dengan tujuan melatih pikiran kita agar menemukan cara sesuai dengan
harapan.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian masyarakat menghasilkan beberapa kesimpulansebagai berikut: pertama,
dari masyarakat ini dapat pemahaman dalam memilih solusi dan cara untuk mengelola emosi. Kedua,
pemahaman dan pengaplikasian metode experiental learningdalam mengelola emosi.Pengabdian
masyarakat yang telah dilaksakan diharapkan bisa memberikan pemahaman kepada ibu-ibu yang
memiliki anakusia sekolah dapat menularkan ilmu yang didapat kepada masyarakat lain terutama ibu
sebagai pendamping belajar dirumah. Dari kegiatan ini diharapkan para ibu mengelola emosi dan dapat
mengaplikasikan metode experiental learningdengan baik dan tidak terjadi kasus kekerasan kepada
anak yang sedang marak dilndonesia.
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